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INTISARI 

 

 Desa Karang Waru, Kecamatan Lawang Wetan, Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki sawah dengan luas 248 Ha. dan sebagian besar penduduk 

bekerja sebagai petani. Desa Karang Waru memiliki lahan yang cukup luas yang 

cocok untuk pertanian terutama padi.  

 Sawah tadah hujan mempunyai fungsi untuk dapat menampung atau 

mendukung genangan air pada saat hujan atau pada saat musim hujan, sehingga 

sawah ini hanya digunakan pada periode tertentu berdasarkan musim hujan. 

Perhitungan rumus empiris yang cocok untuk wilayah Indonesia adalah metode 

tiruan untuk mendapatkan debit yang handal dan untuk menghitung kebutuhan dan 

ketersediaan air. 

  Kebutuhan air sawah tadah hujan di desa Karang waru pada musim tanam 

pertama (Juni – Oktober) rata-rata 0,22 m/det. pada musim tanam kedua (november 

- maret) rata-rata 0,20 m/s. ketersediaan air untuk sawah tadah hujan di desa Karang 

waru masih kurang. dapat dilihat dari ketersediaan rata-rata. pada musim tanam 

pertama (Juni-Oktober) rata-rata 0,02 m3/detik dan pada musim tanam kedua 

(November-Maret) rata-rata 0,06 m3/detik. 
 

Kata Kunci :  Desa Karang Waru, Sawah Tadah Hujan 
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ABSTRACT 

 

 Karang Waru Village, Lawang Wetan District, Musi Banyuasin Regency 

has a paddy field with an area of 248 Ha. and most of the population work as 

farmers. Karang Waru Village has a large area of land which is good for farming, 

especially rice.  

 Rainfed rice fields have the function of being able to accommodate or 

support stagnant water when it rains or during the rainy season, so that these rice 

fields are only used in certain periods based on the rainy season. The empirical 

formula calculation that is suitable in the Indonesian region is the mock method 

to obtain reliable debits and to calculate water demand and availability.   

 The water requirement for rainfed rice fields in Karang waru village in the 

first planting season (June - October) is an average of 0.22 m/s. in the second 

planting season (november - march) the average is 0.20 m/s. the availability of 

water for rainfed rice fields in Karang waru village is still insufficient. can be 

seen from the average availability. in the first growing season (June-October) the 

average is 0.02 m3/s and in the second growing season (November-March) the 

average is 0.06 m3/s 

   
Keywords: Karang Waru Village, Rain-Fed Rice Fields  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk kelangsungan 

hidup semua makhluk hidup. Jumlah air yang dialirkan menuju petak-petak sawah 

harus disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Kebutuhan air adalah jumlah volume 

air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, 

kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang di berikan 

oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah. Besarnya kebutuhan air juga 

bergantung kepada cara pengolahan lahan. 

  Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi kebanyakan 

Negara berkembang seperti halnya Negara Indonesia. Tanah subur dan didukung 

oleh ketersediaan air cukup merupakan faktor pendukung majunya pertanian di 

Indonesia. Namun, kenyataannya pertanian di Indonesia masih banyak mengalami 

kendala yang mengakibatkan para petani hidup dalam keadaan miskin  

 Desa Karang Waru terletak di Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi 

Banyuasin yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Desa 

Karang Waru memiliki lahan yang cukup luas dan baik untuk proses pertanian, 

khususnya tanaman padi. 

 Sistem sawah tadah hujan merupakan teknik budaya yang tinggi, terutama 

dalam pengolahan tanah dan pengolahan air, sehingga tercapai stabilitas biologis 

yang tinggi, sehingga kesuburan tanah dapat dipertahankan dengan sistem 

pengairan yang sinambung dan drainase yang baik.  

 Desa Karang Waru Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin 

memiliki lahan sawah dengan luas 248 Ha. Sawah di Desa Karang Karu Kecamatan 

Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin sering mengalami kekurangan air dan 

kekeringan. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka sebagai 

penulis akan meneliti "Analisa Ketersediaan Air Sawah Tadah Hujan Di Desa 

Karang Waru Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin " 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah air hujan tersebut mampu untuk memenuhi 

kebutuhan air di sawah tadah hujan di daerah tersebut? 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung nilai ketersediaan air dan 

kebutuhan air sawah tadah hujan tanaman padi di Desa Karang Waru, Kecamatan 

Lawang Wetan, Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.4  Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah pada penelitian analisa ketersediaan air sawah 

tadah hujan Desa Karang Waru, Kecamatan Lawang Wetan, Kabupaten Musi 

Banyuasin maka dibatasi dengan sebagai berikut:. 

a. Wilayah penelitian ini berlokasi di Desa Karang Waru Kecamatan Lawang 

Wetan Kabupaten Musi Banyuasin. 

b. Data curah hujan yang dipakai yaitu selama <5 tahun di Desa Karang Waru 

Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin 

c. Data Klimatologi yang dipakai yaitu selama <5 tahun di Desa Karang Waru 

Kecamatan Lawang Wetan Kabupaten Musi Banyuasin. 

d. Penelitian ini hanya menganalisa ketersediaan air dan kebutuhan air sawah 

untuk tanaman padi di Desa Karang Waru Kecamatan Lawang Wetan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah, metode dan tahap penelitian, sistematika penulisan dan bagan alir 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bersumber dari 

beberapa buku, jurnal dan penelitian terlebih dahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai metode dan data-data yang digunakan sebagai 

pendukung penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai analisa hasil pengolahan data dan 

pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti 

setelah penyampaian hasil dan pembahasan. 
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1.6   Bagan Alir Penulisan 
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